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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan media yang mempunyai pengaruh besar dalam sukses 

tidaknya negara. Ia berperan sangat penting bagi upaya pengembangan sumber 

daya manusia  dan yang menjadi Salah satu aspek yang menjadi fokus dalam 

dunia pendidikan adalah penentuan Murid Berprestasi, baik dalam bidang 

akademik maupun non-akademik. Penentuan murid berprestasi penting untuk 

memotivasi mereka untuk terus berkembang, memberikan penghargaan atas usaha 

mereka, serta membantu pihak sekolah dan pemerintah dalam merancang program 

pembinaan  murid berprestasi yang tepat. Seiring berkembangnya waktu, 

kurikulum pendidikan mengalami sedikit perubahan dan perkembangan dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan nasional, yaitu untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Kurikulum mempunyai peran penting dalam proses 

pendidikan. Dan seharusnya berperan dan bersifat antisipatif dan adaptif terhadap 

perubahan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kurikulum dan 

pembelajaran merupakan dua aspek penting dalam kegiatan pendidikan. 

Keduanya membahas tentang apa dan bagaimana seharusnya pendidikan tersebut 

dilaksanakan  

Mist al-azhfar adalah salah satu sekolah swasta yang mendidik agar 

siswa/Muridnya mampu membaca, menulis, menghafal, mengartikan, serta 

menjelaskan, dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan keseharian atas 

dasar membentuk karakter anak menjadi seseorang yang beriman dan bertaqwa 

bagi kedua orangtua. Yang dimaksud bertaqwa yaitu berakhlakul karimah baik 

dalam kehidupan pribadi, dalam keluarga, di masyarakat, berbangsa dan 

bernegara [Permenag RI No. 912 tahun 2013). 
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tabel 1. 1 Data Set 

No Nama L/P 

Kriteria 

Fiqih 
Aqidah 

Akhlak 

Alquran 

Hadits 

1 Anindita Aqeela Putra Ali P 80 95 98 

2 Mohamad Amirullah L 75 85 75 

3 Mikayla Putri Hiola P 76 80 80 

4 Anindita Zahra Azzagaf P 98 86 88 

5 Khairul Azry Ahla Saleh L 90 86 80 

6 Mohamad Ahsan Tanaiyo L 90 80 80 

7 Putri Aisyah Irfan Pako P 79 80 90 

8 Afifah Chandra Kurniawan P 80 80 90 

…. ………………………………. ……. ………… ………. ……… 

50 Virsya Natania Yunus P 90 85 76 

 

(Sumber Data : Mist Al-Azhfar) 

Ahmad Mufid, AHP merupakan sebuah metode pengambilan keputusan 

dengan menggunakan beberapa faktor seperti logika, pengetahuan, intuisi, 

pengalaman, rasa dan emosi yang dioptimalkan dalam suatu proses yang 

sistematis. Kriteria yang digunakan penulis yaitu Nilai Fqih, Aqidah Akhlak, dan 

Alquran Hadits. 

Muh. Nawawi, dkk. Pada dasarnya AHP merupakan sebuah metode untuk 

menyelesaikan permasalahn yang kompleks dan tidak terstruktur ke dalam suatu 

kelompok-kelompoknya, mengatur kelompok tersebut ke dalam suatu hirarki, 

serta memasukkan nilai numeric sebagai pengganti persepsi manAqidah Akhlak 

dalam melakukan perbandingan relative sehingga dapat ditemukan elemen yang 

mana yang mempunyai prioritas tinggi.[2] 

Desi Ratna Sari, dkk. AHP digunakan untuk menyelesaikan masalah 

multikriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki, struktur masalah yang belum 
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jelas, ketidakpastian pendapat untuk mengambil keputusan, pengambilan 

keputusan yang lebih dari satu orang, serta ketidakakuratan data yang tersedia. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau  decision support systems (DSS) 

merupakan bagian dari sistem informasi berbasis komputer (termasuk berbasis 

pengetahuan) yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu 

organisasi atau perusahaan.[3] 

Kepala Sekolah Mits Al-Azhfar Kwandang pada saat wawancara  

mengungkapkan bahwa sistem pengolahan data untuk menentukan Murid 

berprestasi  yang  ada di Mist al-azhfar masih manual, sehingga sering   

menghadapi masalah-masalah khususnya yang berkaitan dengan pengambilan 

keputusan untuk menentukan siswa berprestasi. Berdasarkan kekurangan dari 

sistem diatas, pembenahan terhadap sistem yang perlu dilakukan  untuk  

mendapatkan  hasil  yang  tepat. 

 Berdasarkan beberapa penjelasan di atas mengenai kesesuaian masalah 

dan metode, maka peneliti tertarik untuk menggunakan metode AHP (Analythical 

Hierarchy Proses) dengan judul penelitian “Sistem Pendukung Keputusan 

Menentukan Murid Berprestasi Menggunakan Metode AHP”. guna  

membangun  sebuah  program  yang dapat membantu menyelesaikan     masalah 

untuk menentukan siswa berprestasi sesuai kriteria yang ditetapkan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Adapun identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Masih kurang akuratnya dalam Menentukan Murid berprestasi di 

sekolah tersebut. 

2. Belum adanya penggunaan metode AHP pada saat menentukan 

Murid Berprestasi di Mist Al-Azhfar. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengimplementasikan analisis metode AHP dalam 

Menentukan  Murid Berprestasi Di MIST AL-Azhfar? 

2. Bagaimana hasil penentuan Murid Berprestasi di MIST AL-Azhfar 

dengan menggunakan metode AHP? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

        Adapun Tujuan penelitian sebagai berikut 

1. Untuk mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan Dalam 

Menentukan Murid Berprestasi di MIST Al-Azhfar dengan 

menggunakan metode ahp. 

2. Untuk mengetahui hasil kinerja  system pendukung keputusan 

dalam menentukan  Murid  Berprestasi dengan mengunakan 

metode Ahp. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Pengembangan Ilmu 

Dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan teknologi komputer serta dapat Menentukan Murid Berprestasi Mist 

Al-azhfar menggunakan metode AHP. 

2. Manfaat Teoritis 

Dengan penggunaan metode AHP (Analythic Hierarchy Process ) bisa 

memberikan pengetahuan serta pengalaman bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, terutama dalam bidang ilmu komputer. 

3. Manfaat Praktis 

Memudahkan pihak sekolah dalam menentukan Murid Berprestasi 

berdasarkan hasil nilah yang di peroleh. Di harapkan hasil dari sistem  pendukung 

keputusan tersebut dapat di jadikan bahan untuk lebih memperhatikan kapasitas 

Murid -murid berprestasi di masa yang akan datang. Sehingga bisa membantu 

siswa untuk meraih prestasi yang tinggi, serta mengoptimalkan program-program 

sekolah dalam bidang keagamaan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan studi 

Adapun penelitian terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terkait 

No Peneliti Judul 

Tahu

n 

Metod

e Hasil 

1 Rizky 

Multi 

Amalia, 

Dwi 

Yuni 

Utami 

 

Pemberian 

Reward 

Berdasarkan 

Penilaian 

Kinerja 

Karyawan 

Dengan 

Metode Ahp 

Pada Pt. 

Anugerah 

Protecindo 

 

2018 AHP Hasil perhitungan 

tersebut menunjukkan 

semakin tinggi penilaian 

kinerja karyawan, maka 

karyawan akan   

memperoleh reward 

yang   semakin besar. 

Dan membantu pihak 

manajemen dalam 

membuat keputusan 

dalam    pemberian  

reward kepada 

karyawan. 
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2 Yanti 

Kirana , 

Mucham

mad 

Iqbal , 

Ika 

Hendria

wan 

Ferdi 

Yanto 

,Dosen 

STMIK 

Bina 

Sarana 

Global, 

Mahasis

wa 

STMIK 

Bina 

Sarana 

Global 

 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Pemberian 

Beasiswa 

Siswa Miskin 

pada SMP 

Negeri 22 

Tangerang 

Menggunakan 

Metode AHP 

dan TOPSIS 

 

2018 AHP 

dan 

TOPS

IS 

Dalam sistem yang 

sudah dibuat oleh 

penulis, sejauh ini dapat 

memudahkan petugas 

dalam menyeleksi data 

siswa untuk pemberian 

beasiswa siswa miskin. 

Sistem ini juga dapat 

mengurangi resiko rusak 

bahkan hilangnya berkas 

laporan beasiswa siswa 

miskin. Sistem ini juga 

dapat meminimalisir 

kesalahan pemberian 

beasiswa siswa miskin 

kepada para siswa. 
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3 Heni 

Ayu 

Septilia , 

Styawati 

 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Pemberian 

Dana Bantuan 

Menggunakan 

Metode AHP 

 

2020 AHP Hasil implementasi ini 

adalah sebuah program 

sistem pendukung 

keputusan untuk 

pemberian dana bantuan, 

didalam sistem ini 

terdapat menu login 

untuk masuk kedalam 

sistem, dan sistem dapat 

melakukan pembobotan 

perbandingan 

berpasangan dengan 

menginputkan data 

masyarakat yang akan 

dilakukan penilaian 

dengan cara menilai atau 

memilih secara ceklis 

pembobotan kriteria. 

 

2.2 Tinjauan pustaka 

2.2.1 Murid 

Prof. Dr. Shafique Ali Khan. Murid adalah komponen man Aqidah Akhlak 

yang menempati posisi sentral dalam pendidikan atau biasa dikenal disebut 

dengan peserta didik. Dalam proses belajar-mengajar, Murid sebagai pihak yang 

ingin menyelesaikan kurikulum dan dalam upaya mencapai tujuan atau cita-cita. 

Dalam undang-udang pendidikan, Murid merupakan bagian yang paling penting 

dari sistem pendidikan, sehingga indikator sukses atau tidaknya dunia pendidikan 

adalah keberhasilan atau kegagalan Murid setelah menempuh proses pendidikan. 

2.2.2 Analytical Hierarchy Process 

AHP adalah sebuah hierarki fungsional dengan input utamanya persepsi 

manAqidah Akhlak. Dengan hierarki, suatu masalah kompleks dan tidak 
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terstruktur dipecahkan ke dalam kelompok-kelompok tersebut diatur menjadi 

suatu bentuk hierarki. Model AHP memakai persepsi nilai akademik yang 

dianggap “pakar” sebagai input utamanya 

2.2.3 Murid. 

Murid adalah sebuah panggilan bagi seseorang pelajar yang belajar di 

suatu instansi/isntunsi pendidikan sekolah untuk mencapai masa depan yang 

gemilang guna menggapai cita-cita.  Sedangkan untuk Istilah  murid berprestasi 

diberikan kepada seseorang anak yang berstatus masih sekolah serta prestasi-

prestasi gemilang yang di dapatkan dari sekolah tersebut. 

2.3 Algoritma AHP 

Julianto Lemantara, dkk. Analitic Hierarchy Process merupakan sebuah 

analisis yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan dengan pendekatan 

sistem, dimana pengambil keputusan berusaha untuk memahami kondisi sistem 

serta membantu melakukan prediksi dalam mengambil keputusan. 

2.4 Kriteria/Bobot/Kategori 

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah suatu teori pengambilan 

keputusan multikriteria dengan beberapa faktor yang dikelola dalam struktur 

hierarki (Saaty, 1990). Hierarki dalam AHP dimaksudkan pada urutan secara 

menurun tingkatan level mulai dari tujuan suatu kriteria yang bersangkutan, 

subkriteria, dan alternatif-alternatif pada urutan level-level selanjutnya. 

Dalam Tahap penerapan Metode AHP dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut (Kadarsyah Suryadi dan Ali Ramadhani, 2010): 

1) Mendefinisikan masalah serta menentukan solusi 

2) Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan utama 

3) Membuat matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan 

pengaruh dari setiap elemen terhadap tujuan atau kriteria yang singkat 

diatasnya. 

4) Melakukan pendefinisian perbandingan berpasangan sehingga 

memperoleh jumlah penilaian keseluruhan sebanyak n x [(n-1)/2] 

buah, dengan n adalah banyak elemen yang dibandingkan. Hasil dari 



9 

 

 

 

perbandingan masing-masing elemen akan menjadi angka 1 sampai 9 

yang menunjukkan perbandingan tingkat kepentingan suatu elemen. 

5) Menghitung consistency indeks CI dengan rumus: CI = (λmaks - n) / (n-

1), dimana n = banyak elemen 

6) Menghitung rasio konsistensi (CR) dengan rumus: CR = CI / IR, 

dimana CR = Cosistency Ratio 

CI = Consistency Index 

IR = Index Random Consistency  

Tabel 2. 2 Skala Penelitian Berpasangan 

Intensitas 

Pentingnya 

Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen 

lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting dari elemen lainnya 

7 Elemen yang satu sangat penting dari elemen 

lainnya 

9 Elemen yang satu mutlak sangat penting dari 

elemen lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai antardua nilai pertimbangan berdekatan 

Kebalikan 
Jika aktivitas i mendapatkan satu angka 

dibandingkan dengan aktivitas j, maka j memiliki 

nilai kebalikan dibandingkan i 

7) Menghitung nilai eigen dan menguji konsistensinya. Apabila tidak 

konsisten maka pengambilan data diulangi. 

8) Mengulangi langkah 3,4, dan 5 untuk seluruh tingkat hierarki. 

 Menghitung vektor eigen dari setiap matriks perbandingan berpasangan 

yang merupakan bobot setiap elemen untuk penentuan prioritas elemen-

elemen pada tingkat hierarki terendah sampai mencapai tujuan. 

 Pembobotan dalam metode AHP: 

 Pembobotan kriteria dengan AHP 
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Pembobotan kriteria ini dilakukan untuk mengetahui bobot kriteria 

yang ada pada struktur hirarki. 

 Pembobotan sub kriteria 

Dalam tahap ini setiap sub kriteria dari kriteria akan dibandingkan 

untuk mengetahui bobot setiap sub kriteria. Ahmad Afandi. 

2.5 Penerapan Metode AHP pada contoh kasus sebelumnya 

         Ada beberapa kriteria yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan, 

berdasarkan persyaratan kriteria. Adapun persyaratan yang telah ditentukan yaitu: 

Tabel 2. 3 Data Kriteria 

No Kode Kriteria Nama Kriteria Nilai 

1 C1 Pengetahuan 3 

2 C2 Absensi 1 

3 C3 Sikap 3 

4 C4 Keterampilan 3 

5 C5 Ekstrakulikuler 2 

 

Tabel 2. 4 Matriks Perbandingan Berpasangan 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 

C1 3/3 2 1 1 5 

C2 ½ 1/1 ½ ½ ½ 

C3 1 2 3/3 1 5 

C4 1 2 1 3/3 5 

C5 1/5 2 1/5 1/5 2/2 

Setelah itu mengubah ke bentuk desimal dan jumlah tiap kolom tersebut. 

Tabel 2. 5 Nilai Desimal Matriks Perbandingan Berpasangan 

Kriteria  C1 C2 C3 C4 C5 

C1 1 2 1 1 5 

C2 0,5 1 0,5 0,5 0,5 

C3 1 2 1 1 5 

C4 1 2 1 1 5 
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C5 0,2 2 0,2 0,2 1 

Jumlah 3,7 9 3,7 3,7 16,5 

  Bagi elemen-elemen tiap kolom dengan jumlah kolom yang bersangkutan 

seperti: 1/3,7 = 0,27027. 

 

Tabel 2. 6 Hasil Pembagian Tiap Kolom dengan Jumlah Kolom 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 

C1 0,27027 0,22222 0,27027 0,27027 0,30303 

C2 0,13514 0,11111 0,13514 0,13514 0,22222 

C3 0,27027 0,22222 0,27027 0,27027 0,30303 

C4 0,27027 0,22222 0,27027 0,27027 0,30303 

C5 0,05405 0,22222 0,05405 0,05405 0,06061 

 Hitung Eigen Vektor Normalisasi dengan cara jumlahkan tiap baris 

kemudian dibagi dengan jumlah kriteria. Jumlah kriteria dalam kasus ini adalah 5. 

 

Tabel 2. 7 Hasil jumlah baris dan eigen vektor 

Jumlah Baris Eigen Vektor 

1,33606 0,267213 

0,54682 0,109364 

1,33606 0,267213 

1,33606 0,267213 

0,44499 0,089 

Hasil dari jumlah baris adalah penjumlahan dari setiap baris, seperti:0,27027 + 

0,22222 + 0,27027 + 0,27027 + 0,27027 = 1,33606 

Hasil dari eigen vector adalah nilai dari jumlah baris dibagi banyaknya jumlah 

kriteria, seperti: 1,33606 / 5 = 0,267213. 

 Kemudian menghitung rasio konsistensi untuk mengetahui apakah 

penilaian perbandingan kriteria bersifat konsisten. 
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1) Menentukan nilai eigen maksimum (λmaks). Λmaks diperoleh dengan 

menjumlahkan hasil perkalian jumlah kolom ke bentuk decimal dengan 

vector eigen normalisasi. 

λmaks = (3,7 x 0,267213) + (9 x 0,109364) + (3,7 x 0,267213) + (3,7 x 

0,267213) + (16,5 x 0,089) = 5,4188 

2) Menghitung Index Consitensi (CI) 

 

3) Rasio Konsistensi 

Tabel 2. 8 Rasio Index 

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

RI 0 0 0,58 0,9 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1.49 

CR = CI / RI = 0,1047 / 1,12 = 0,0935 atau 9,35% [14]. 

2.6 Pengembangan Sistem 

Menurut [ALB05] Pengembangan sistem dapat berarti menyusun suatu 

sistem yang beru untuk menggantikan sistem lama secara keseluruhan atau 

memperbaiki sistem yang telah ada. 

Adapun langkah-langkah utama dari siklus hidup pengembangan system : 
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gambar 2. 1 Siklus Hidup pengembangan sistem 

 

Siklus hidup pengembangan sistem informasi saat ini terbagi atas enam tahap 

yaitu: 

1. Perencanaan Sistem 

Pada tahapan ini dibentuk struktur kerja strategis yang luas, pandangan 

sistem informasi baru yang jelas akan memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

pemakai informasi, proyek sistem dievaluasi dan dipisahkan berdasarkan 

prioritasnya. 

2. Analisis system 

Pada tahapan ini dilakukan proses penilaian, identifikasi dan evaluasi 

komponen dan hubungan timbale balik yang terkait dalam pengembangan 

sistem, definisi masalah, tujuan, kebutuhan, prioritas dan kendala sistem, 

ditambah identifikasi biaya, keuntungan. 

3. Perencanaan Sistem Secara Umum/Konseptual 
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Tahapan ini dibentuk alternative perancangan konseptual untuk perluasan 

pandangan kebutuhan pemakai (berdasarkan umur, status, profesi, gender 

pengguna). 

4. Evaluasi dan Seleksi Sistem. 

Pada tahap ini, nilai kualitas sistem dan biaya/keuntungan dari laporan 

dengan proyek sistem dinilai secara hati-hati dan diuraikan dalam laporan 

evaluasi dan seleksi sistem. 

5. Perancangan Sistem. 

Pada tahap ini menyediakan spesifikasi untuk perancangan sesuai 

konseptual. 

6. Implementasi Sistem dan Pemeliharaan Sistem. 

Tahap ini sistem siap untuk dibuat dan diinstalasi, beberapa tugas harus 

dikoordinasi dan dilaksanakan untuk implementasi sistem baru. 

2.7 Analisa Sistem 

Menurut Jimmy L.Goal (2008:73), “Analisa sistem adalah sebagai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan,hambatan yang terjadi dan 

kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 gambar 2. 2 Tahapan Analisis Sistem 
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Di dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus 

dilakukan oleh analis sistem :  

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah 

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada 

3. Analyze, yaitu menganalisis sistem 

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis. 

2.8 Desain Sistem 

Menurut Rosa A.S dan M.Shalahuddin (2013:23) medefinisikan 

perancangan sistem sebagai: “perancangan dalam pembangunan perangkat lunak 

merupakan upaya untuk mengkonstruksi sebuah sistem yang memberikan 

kepuasan (mungkin informal) akan spesifikasi kebutuhan fungsional, memenuhi 

target, memenuhi kebutuhan secara implisit atau eksplisit dari segi perfomansi 

maupun penggunaan sumber daya, kepuasan batasan pada proses desain dari segi 

biaya, waktu, dan perangkat”. 

Adapun tujuan utama dari tahap perancangan sistem ini adalah sebagai berikut 

: 

1. Melakukan evaluasi serta merumuskan pelayanan sistem yang baru secara 

rinci dari masing-masing bentuk informasi yang akan dihasilkan. 

2. Mempelajari dan megumpulkan data untuk disusun menjadi sebuah 

struktur data yang teratur sesuai dengan sistem yang akan dibuat yang 

dapat memberikan kemudahan dalam pemrograman sistem serta 

fleksibilitas output informasi yang dihasilkan. 

3. Penyusunan perangkat lunak sistem yang akan berfungsi sebagai sarana 

pengolah data dan sekaligus penyaji informasi yang dibutuhkan. 

4. Menyusun kriteria tampilan informasi yang akan dihasilkan secara 

keseluruhan sehingga dapat memudahkan dalam hal pengidentifikasian, 

analisis dan evaluasi terhadap aspek-aspek yang ada. 

2.9 Kontruksi Sistem 

Kontruksi atau perancangan system  adalah penentuan proses dan data yang 

diperlukan oleh system baru. Dimana bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
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pemakai system serta untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang 

bangun yang lengkap. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap perancangan system antara lain : 

1. Menyiapkan rancangan system yang terinci. 

2. Mengidentifikasi berbagai alternatif konfigurasi system. 

3. Mengevaluasi berbagai alternatif konfigurasi system. 

4. Memilih konfigurasi terbaik. 

5. Menyiapkan usulan penerapan. 

6. Menyetujui atau menolak penerapan system. 

Pada tahap kontruksi di penelitian ini, penulis menggunakan UML (Unified 

Modelling Language) sebagai alat bantu. Unified Modelling Language Adalah 

sekumpulan set standar kontruksi model dan notasi yang dikembangkan untuk 

pengembangan berorientasi objek. Berbagai diagram khusus dapat dipahami dan 

dikembangkan oleh analisis dan pengguna akhir yang digunakan dalam proyek 

pengembangan system dengan menggunakan Unified Modelling Language. 

Berikut ini merupakan model-model komponen system yang menggunakan 

Unified Modelling Language. 

1. Use case diagram 

Menurut (Lisnawanty, 2014) “Use Case merupakan pemodelan untuk 

kelakuan (behavior) aplikasi perangkat lunak yang akan dibuat. Use Case 

mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih actor dengan aplikasi 

yang akan dibuat. 

Tabel 2. 9 Simbol Use Case Diagram 

No Gambar Nama Keterangan 

1 

 

Actor 

Orang, proses atau sistem Iain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi 

yang akan dibuat di luar sistem 

informasi itu sendiri. 



17 

 

 

 

2 

 

Dependency 

Hubungan dimana perubahan yang 

terjadi pada suatu elemen mandiri 

(independent) akan mempengaruhi 

elemen yang bergantung padanya 

elemen yang tidak mandiri 

[independent]. 

3  Generalization 

Hubungan generalisasi   dan   

spesialisasi   (umum-khusus) antar dua 

buah use case dimana fungsi yang satu 

adalah fungsi yang lebih umum dari 

yang lainnya. 

4 

 

Include 

Relasi use case tambahan ke sebuah use 

case dimana use case yang 

ditambahkan memerlukan use case ini 

untuk menjalankan fungsinya. 

5 

 

 Extend 

Relasi use case tambahan ke sebuah use case, 

dimana use case yang ditambahkan dapat 

berdiri sendiri. 

6 

 

Association 

Komunikasi antar aktor dan use case 

yang berpartisipasi pada use case atau 

use case memiliki interaksi dengan 

aktor. 

7 

 

System 
Menspesifikasikan paket yang 

menampilkan sistem secara terbatas. 

8 
 

 
Use Case 

Deskripsi dari urutan aksi-aksi 

yang ditampilkan sistem yang 

menghasilkan suatu hasil yang 

terukur 

bagi suatu actor 
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9 
 

collaboration 

Interaksi aturan-aturan dan elemen lain 

yang bekerja sama untuk menyediakan 

perilaku yang lebih besar dari jumlah 

dan elemen-elemennya (sinergi). 

10 

 

 

Note 

Elemen fisik yang eksis saat aplikasi 

dijalankan dan mencerminkan suatu 

sumber daya komputasi 

 

2. Class diagram 

Menurut Sri Mulyani (2016 : 247) mendefinisikan : “Class Diagram adalah 

diagram yang digunakan untukmempresentaksikan kelas, komponen-

komponen kelas dan hubungan antara masing-masing kelas” 

Tabel 2. 10 Simbol class Diagram 

NO 
BENTUK 

SIMBOL 

NAMA 

SIMBOL 
FUNGSI SIMBOL 

 

1. 

 

 

Kelas 
Kelas pada struktur sistem  

nama_kelas 

 +atribut 

+operasi() 

 

 

2. 

 

 

 

Antarmuka/inte

rface 

Sama dengan konsep 

interface dalam 

pemrograman berorientasi 

objek 

 

3. 

 

 

 

Asosiasi/associ

ation 

Relasi antar kelas dengan 

makna kelas yang satu 

digunakan oleh kelas yang 

lain, asosiasi biasanya juga 

disertai dengan multiplicity 
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4. 

 

 

 

 

Asosiasi 

berarah/direct

ed 

association 

Relasi antar kelas dengan 

makna kelas yang satu 

digunakan oleh kelas yang 

lain, asosiasi biasanya juga 

disertai dengan multiplicity 

 

5. 

 

 

 

Generalisasi 

Relasi antar kelas dengan 

makna generalisasi- 

spesialisasi (umum khusus) 

 

6. 

 

 

 

 

Kebergantunga

n/depedency 

Relasi antar kelas dengan 

kebergantungan antar kelas 

 

7. 

 

 

 

Agregasi/aggreg

ation 

Relasi antar kelas dengan 

makna semua bagian (whole- 

part) 

 

3. Activity Diagram 

Menurut (Lisnawanty, 2014) menjelaskan “Activity Diagram adalah teknik 

untuk mendeskripsikan logika prosedural, proses bisnis dan aliran kerja dalam 

banyak kasus”. 

Tabel 2. 11 Simbol Activity Diagram 

NO BENTUK SIMBOL NAMA SIMBOL FUNGSI SIMBOL 

1 
 

Activity 

Menyatakan bagaimana 

masing-masing kelas 

antarmuka saling berinteraksi 

satu sama lain. 

2  
 

Control Flow Menunjukan Urutan Eksekusi. 

3  OBJECT FLOW 

Menunjukan aliran objek dari 

sebuah action atau activity ke 

action. 
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4. sequence diagram 

Menurut Sukamto dan shalahuddin (2015:165) menyimpulkan bahwa : 

Diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan 

diterima antar objek. Oleh karena itu untuk menggambarkan diagram sekuen 

maka harus diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta 

metode-metode yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu. 

 

 

4 
 

Start point 
Menyatakan bahwa sebuah 

objek dibentuk atau diawali. 

5 

 

End point 
Menyatakan bahwa sebuah 

objek dibentuk atau diakhiri. 

6 

 

Join/penggabungan 

Menyatakan untuk 

menggabungkan Kembali 

activity atau action yang 

parallel 

7 

 

Fork 

Menyatakan untuk memecah 

behavior menjadi activity atau 

action yang parallel 

8 

 

desicion 

Menunjukan 

penggambaran suatu 

keputusan/tindakan yang 

harus di ambil pada 

kondisi tertentu 
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Tabel 2. 12 Simbol Squence diagram 

No Gambar simbol Nama simbol Fungsi simbol 

1 
 

Message 

Spesifikasi dari komunikasi 

antar objek yang memuat 

informasi- informasi tentang 

aktifitas yang terjadi 

2 

 

 

I:nama metode() 

Pesan tipe call 

Menyatakan suatu objek 

memanggil operasi/metode 

yang ada pada objek lain atau 

dirinya sendiri. 

 

2.10 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem adalah pengujian program perangkat lunak yang lengkap 

dan terintegrasi. Perangkat lunak atau yang sering dikenal dengan sebutan 

software hanyalah satuan elemen dari sistem berbasis komputer yang lebih besar. 

Pengujian perangkat lunak dapat dibedakan menjadi dua yaitu Black Box 

Testing dan White Box Testing. 

1. black box testing 

Black Box Testing atau yang sering dikenal dengan sebutan pengujian 

fungsional merupakan metode pengujian Perangkat Lunak yang digunakan untuk 

menguji perangkat lunak tanpa mengetahui struktur internal kode atau Program. 

Dalam pengujian ini, tester menyadari apa yang harus dilakukan oleh program 

tetapi tidak memiliki pengetahuan tentang bagaimana melakukannya. 

2. white box testing 

White Box Testing merupakan metode pengujian perangkat lunak di mana 

struktur internal diketahui untuk menguji siapa yang akan menguji perangkat 

lunak. Pengujian ini membutuhkan pengetahuan internal tentang kemampuan 

sistem dan pemrograman. 
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2.11 Kerangka Pikir 

  

  

gambar 2. 3 Kerangka Pikir 

MASALAH 

1. Bagaimana merancang SPK dalam penilaian prestasi belajar murid 

dengan metode AHP ? 

2. Bagaimana mengimplementasikan hasil penilaian belajar murid 

dengan Algoritma AHP ? 

1 

IDENTIFIKASI MODEL AHP 

 2 

3 

Pengumpulan Data Training Observasi dan Dokumentasi 

Kriteria  Menentukan Penilaian Prestasi Belajar 

murid 

SISTEM DEVELOPMENT 

Analisis Sistem 

Desain Sistem 

Konstruksi Sistem 

Pengujian Sistem 

Pemodelan UML 

Program (White Box) 

Interface (Black Box) 

Desain Login 

Desain Fisik (Gambar tampilan from yang 

diusulkan) 

Program (PHP) 

Database (MySQL) 

4 

5 

6 

7 

TUJUAN 

1. Untuk merancang sistem pendukung keputusan untuk penilaian 

prestasi belajar murid yang ada Mist Al Azhfar Kwandang 

2. Untuk memperoleh hasil Algoritma AHP untuk penilaian prestasi 

belajar murid yang ada di Mist Al Azhfar Kwandang 

8 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan 

pada BAB I dan BAB II, maka yang menjadi objek penelitian adalah “Sistem 

Pendukung Keputusan Menentukan Murid Berprestasi menggunakan 

metode ahp”. 

3.2 Pengumpulan Data 

 Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Data Primer 

Data primer merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

di Mist Al-Azhfar. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang sudah ada sehingga peneliti 

tinggal mencari dan mengumpulkan. 

Cara pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan langsung 

dilapangan mengenai data bakat/nilai murid di Mist Al-Azhfar. 

2. Dokumentasi, mengambil dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan siswa 

3.3 Pemodelan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Proses pemodelan 
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 Proses pemodelan yang diawali dengan pengumpulan data, dimana data 

yang dikumpulkan yaitu Data Nilai Siswa. Setelah pengumpulan data selesai 

dilakukan, kemudian analisis data dengan tujuan memilih data yang sesuai 

dibutuhkan. Setelah itu melakukan pembobotan kriteria maupun alternatif, 

kemudian perengkingan yang akan menghasilkan nilai siswa tertinggi yang akan 

prioritaskan oleh pihak sekolah dalam menentukan Murid berprestasi di wilayah 

sekolah tersebut. 

3.4 Pengembangan Sistem 

3.4.1 Analisa Sistem 

Analisis system menggunakan pendekatan berorientasi objek yang digambarkan 

dalam bentuk : 

(a) Functional Modelling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk : 

- Use Case Diagram. 

- Activity Diagram. 

(b) Structural  Modelling, menggunakan alat bantu UML dalam bentuk : 

- Class Diagram 

(c) Behavioral Modelling, menggunakan alat bantu UML dalam bentuk : 

- Sequence Diagram 

Pada tahap ini analisis sistem yang diusulkan dalam pemberian surah 

hafalan yakni terdiri dari : 

1. Entry Data  

2. Proses Pemberian   

3. Laporan  : Hasil Dari Murid Berprestasi.  

3.4.2 Desain Sistem 

Desain sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang dijabarkan dalam 

bentuk : 

(a) Architecture Design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk : 

- Model jaringan dari sistem adalah stand alone. 

- Spesifikasi hardware dan software yang direkomendasikan 

(b) Interface Design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk : 
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- Mekanisme User 

- Mekanisme Navigasi 

- Mekanisme Input (Page) 

- Mekanisme Output (Report) 

(c) Data Resign, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk : 

- Format Data yang digunakan file SQL 

- Struktur Data 

- Database Diagram 

(d) Program Design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk : 

- Class 

- Attributes 

- Method 

- Event 

3.4.3 Kontruksi Sistem 

Pada tahap ini menerjemahkan hasil pada tahap analisis dan desain ke dalam 

kode-kode program computer kemudian membangun system pendukung 

keputusan pemberian hafalan surah al-quran pada siswa menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process. Menginstal paket tambahan untuk menjalankan 

program, menulis listing program dan membangunnya dalam bentuk sebuah 

formular, antar muka dan integrasi system-sistem program  yang terdiri dari input, 

proses, dan output yang tersusun dalam sebuah system menu sehingga dapat 

dijalankan oleh pengguna system. 

3.4.4 Pengujian Sistem 

Setelah dilakukan tahap Analisa, desain dan kontruksi system, berikutnya 

dilakukan tahap pengujian dimana seluruh perangkat lunak program tambhan dan 

semua program yang terlibat dalam pembangunan system diuji untuk kemudian 

memastikan system dapat berjalan dengan baik. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan Teknik pengujian diantaranya : 

a. White Box 

Dalam pengujian white box dengan membuat bagan alir, listing program, grafik 

alir, pengujian basic path dan perhitungan cyclomatic complexity. 
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b. Black Box 

Pengujian black box yang termasuk dalam tahap ini yaitu menguji antar muka 

system. Apakah Sistem tersebut sudah sesuai dengan rancangan sebelumnya. 

3.5 Pra Pengolahan 

 Sebelum data diolah, maka terlebih dahulu perlu dilakukan pembersihan 

data, dengan menghilangkan data yang tidak relevan. Pada umumnya, data yang 

diperoleh dari tempat penelitian memiliki isi yang tidak sempurna, baik itu data 

yang hilang, tidak valid atau bisa jadi data yang salah ketik. Maka data-data yang 

tidak relevan itu lebih baik dibuang.   

3.6 Hasil Kriteria AHP 

 Hasil kriteria merupakan output, yang diperoleh dari proses pembobotan 

kriteria yang menggunakan metode AHP. 

3.7 Evaluasi 

 Evaluasi bertujuan untuk mengetahui hasil kinerja metode AHP. Evaluasi 

dilakukan pada saat masing-masing bobot untuk alternatif pilihan dikalikan 

dengan bobot dari kriteria dalam bentuk perkalian matriks untuk mendapakan 

hasil keputusan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

 Pada saat mengumpulkan data Murid Berprestasi, di di sekolah Mist Al-

azhfar  langkah yang pertama di ambil yaitu dengan melakukan observasi aktivasi 

yang di lakukan untuk mengamati secara langsung suatu objek tertentu dengan 

tujuan memperoleh sejumlah data dan informasi terkait objek tersebut.kemudian  

melakukan wawancara pada pegawai yang berkaitan untuk mengelola data Murid 

yang ada di sekolah mist Al-azhfar tersebut, lalu mengambil dokumentasi untuk 

memmperkuat data yang sudah di wawancarai tersebut. 

 Berdasarkan hasil pengumpulan data, maka di peroleh data primer sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Pengumpulan Data 

No Nama L/P 

Kriteria 

Fiqih 
Aqidah 

Akhlak 

Alquran 

Hadits 

1 Anindita Aqeela Putra Ali P 80 95 98 

2 Mohamad Amirullah L 75 85 75 

3 Mikayla Putri Hiola P 76 80 80 

4 Anindita Zahra Azzagaf P 98 86 88 

5 Khairul Azry Ahla Saleh L 90 86 80 

6 Mohamad Ahsan Tanaiyo L 90 80 80 

7 Putri Aisyah Irfan Pako P 79 80 90 

8 Afifah Chandra Kurniawan P 80 80 90 

…. ………………………………. ……. ………… ………. ……… 

50 Virsya Natania Yunus P 90 85 76 
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4.2 Penerapan Metode AHP 

 Proses pengolahan nilai dengan metode AHP. proses ini merupakan tahap 

pengelolaan nilai dari penjumlahan penerima pkh yang akan di olah pada 

penelitian ini.dalam system ini terdapat beberapa tahap pengelohan nilai: 

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan. 

2. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan 

dengan kriteria-kriteria dan alternatif- alternatif pilihan. 

3. Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan 

kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau kriteria 

yang setingkat di atasnya. Perbandingan dilakukan berdasarkan pilihan 

atau judgement dari pembuat keputusan dengan menilai tingkat 

kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen lainnya. 

4. Menormalkan data yaitu dengan membagi nilai dari setiap elemenp di  

dalam matrik yang berpasangan dengan nilai total dari setiap kolom 

5. Menghitung nilai eigen vector dan menguji konsistensinya, jika tidak 

konsisten maka pengambilan data (preferensi) perlu diulangi. Nilai eigen 

vector yang dimaksud adalah nilai eigen vector maksimum yang diperoleh. 

6. Mengulangi langkah 3, 4 dan 5 untuk seluruh tingkat hirarki. 

7. Menghitung eigen vector dari setiap matriks perbandingan berpasangan. 

Nilai eigen vector merupakan bobot setiap elemen. 

8. Menguji konsistensi hirarki. Jika tidak memenuhi dengan CR 0,100 maka 

penilaian harus diulangi kembali. 

Pada proses ini perhitungan bobot dengan metode AHP diterapkan. 

Pengujian ini dimulai dari proses perbandingan elemen dan berlanjut ke proses 

perhitungan nilai bobot. Pada proses pengujian ini diberikan contoh dari tahap 

perbandingan elemen dan nantinya perhitungan bobot dihitung melalui 

perhitungan manual dan perhitungan perangkat lunak. Pada pengujian perhitungan 

manual ini terdapat empat kriteria yang akan dilakukan perhitungan nilai bobot.  
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Tabel 4. 2 Kriteria 

                                                         kriteria 

Fikih 

Aqidah Ahlak 

Alquran Hadits 

 

4.2 Eksperimen Data 

- Pembobotan Kriteria 

Pada pembobotan kriteria dan alternatif perlu dilakukan penilaian melalui 

skala perbandingan berpasangan. Adapun identitas kepentingan nilai skala 

perbandingan sebagai berikut  

 

 

Selanjutnya dilakukan Tahapan dalam menentukan Penerimaan Keluarga 

Harapan menggunakan metode AHP yaitu sebagai berikut: 

Intensitas Kepentingan Definisi 

1 Sama penting dibanding dengan yang lain 

3 Sedikit lebih penting dibanding yang lain 

5 
Cukup penting dibanding dengan yang 

lain 

7 Sangat penting dibanding yang lain 

9 Ekstrim pentingnya dibanding yang lain 

2, 4, 6, 8 
Nilai diantara dua penilaian yang 

berdekatan 

Resiprokal 

Jika elemen 1 memiliki salah satu angka 

di atas di bandingkan elemen j, maka j 

memiliki nilai kebalikannya ketika di 

banding dengan i 
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- Mendefinisikan masalah kemudian menentukan solusi yang di 

inginkan, selanjutnya menyusun hierarki dari masalah tersebut. 

- Menentukan prioritas kriteria 

Langkah yang perlu dilakukan dalam menentukan prioritas kriteria 

yaitu: 

- Membuat matriks Perbandingan berpasangan  

Pada proses tahapan ini dilakukan penilaian dari perbandingan satu 

kriteria dengan kriteria yang lain.  

Sesudah pembobotan matriks perbandingan kriteria, kemudian bisa bisa di 

hitung matriks normalisasi beserta cara membagi disetiap kriteria pada kolom 

dengan jumlah per kolom. hingga bisa di hitung pada tabel berikut: 

Tabel 4. 3 matriks perbandingan kriteria 

Kriteria Fiqih Alquran Hadits Aqidah Akhlak 

Fiqih 1 2 5 

Alquran Hadits 0,5 1 5 

Aqidah Akhlak 0,2 0,2 1 

Jumlah 1,7 3,2 11 

Tabel 4. 4 matriks perbandingan nilai kriteria 

  

 

Karena CR < 0,1 maka rasio konsistensi dari perhitungan tersebut dapat diterima. 

  Fiqih 
Aqidah 
Akhlak 

Alquran 
Hadits 

Jumla
h 

Priorita
s 

Eigen 
Value 

Fiqih 
0,58

8 
0,625 0,455 1,668 0,556 0,945 

Aqidah Akhlak 
0,29

4 
0,313 0,455 1,061 0,354 1,132 

Alquran 
Hadits 

0,11
8 

0,063 0,091 0,271 0,090 0,994 

Total 3,071 

CI 0,035 

IR 0,58 

CR 0,061 
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Kemudian selanjutnya membuat perbandingan antar alternatif berdasarkan 

kriteria.  

Tabel 4. 5 Alternatif murid berprestasi 

Alternatif Keterangan 

A1 Anindita Aqeela Putra Ali 

A2 Mohamad Amirullah 

A3 Mikayla Putri Hiola 

A4 Anindita Zahra Azzagaf 

A5 Khairul Azry Ahla Saleh 

A6 Mohamad Ahsan Tanaiyo 

A7 Putri Aisyah Irfan Pako 

A8 Afifah Chandra Kurniawan 

A9 Virsya Natania Yunus 

A10 Tsaqib Abdullah 

 

 Perbandingan pertama adalah alternatif berdasarkan kriteria Fiqih 

Tabel 4. 6 Perbandingan Berpasangan Kriteria Fiqih 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1 1 3 3 0,333 0,333 0,333 0,333 1 0,333 3 

A2 0,333 1 1 0,2 0,2 0,2 1 0,333 0,2 1 

A3 0,333 1 1 0,2 0,2 0,2 1 0,333 0,2 1 

A4 3 5 5 1 1 1 5 3 1 5 

A5 3 5 5 1 1 1 5 3 1 5 

A6 3 5 5 1 1 1 5 3 1 5 

A7 0,333 1 1 0,2 0,2 0,2 1 0,333 0,2 1 
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A8 1 3 3 0,333 0,333 0,33 3 1 0,333 3 

A9 3 5 5 1 1 1 5 3 1 5 

A10 0,333 1 1 0,2 0,2 0,2 1 0,333 0,2 1 

Total 15,332 30 30 5,466 5,466 5,463 27,333 15,332 5,466 30 

 

 Setelah melakukan perbandingan antar alternatif pada kriteria Fiqih, maka 

selanjutnya adalah menentukan nilai prioritas alternatif pada kriteria Aqidah 

Akhlak. Untuk perbandingan alternatif peneliti menggunakan cara yang sama 

dengan melakukan perbandingan antar kriteria. 

Tabel 4. 7 prioritas alternatif terhadap kriteria Fiqih 

Alter
natif 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 Jum
lah 

Prior
itas 

A1 0,06
52 

0,10
00 

0,10
00 

0,06
09 

0,06
09 

0,06
10 

0,01
22 

0,06
52 

0,06
09 

0,10
00 

0,68
6 

0,06
9 

A2 0,02
17 

0,03
33 

0,03
33 

0,03
66 

0,03
66 

0,03
66 

0,03
66 

0,02
17 

0,03
66 

0,03
33 

0,32
6 

0,03
3 

A3 0,02
17 

0,03
33 

0,03
33 

0,03
66 

0,03
66 

0,03
66 

0,03
66 

0,02
17 

0,03
66 

0,03
33 

0,32
6 

0,03
3 

A4 0,19
57 

0,16
67 

0,16
67 

0,18
29 

0,18
29 

0,18
30 

0,18
29 

0,19
57 

0,18
29 

0,16
67 

1,80
6 

0,18
1 

A5 0,19
57 

0,16
67 

0,16
67 

0,18
29 

0,18
29 

0,18
30 

0,18
29 

0,19
57 

0,18
29 

0,16
67 

1,80
6 

0,18
1 

A6 0,19
57 

0,16
67 

0,16
67 

0,18
29 

0,18
29 

0,18
30 

0,18
29 

0,19
57 

0,18
29 

0,16
67 

1,80
6 

0,18
1 

A7 0,02
17 

0,03
33 

0,03
33 

0,03
66 

0,03
66 

0,03
66 

0,03
66 

0,02
17 

0,03
66 

0,03
33 

0,32
6 

0,03
3 

A8 0,06
52 

0,10
00 

0,10
00 

0,06
09 

0,06
09 

0,06
04 

0,10
98 

0,06
52 

0,06
09 

0,10
00 

0,78
3 

0,07
8 

A9 0,19
57 

0,16
67 

0,16
67 

0,18
29 

0,18
29 

0,18
30 

0,18
29 

0,19
57 

0,18
29 

0,16
67 

1,80
6 

0,18
1 

A10 0,02
17 

0,03
33 

0,03
33 

0,03
66 

0,03
66 

0,03
66 

0,03
66 

0,02
17 

0,03
66 

0,03
33 

0,32
6 

0,03
3 

Total 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10,0
00 

1,00
0 
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 Nilai prioritas kriteria Aqidah Akhlak diperoleh dengan menggunakan 

proses seperti mencari nilai prioritas pada setiap kriteria sebelumnya sehingga 

nilai prioritas dapat diperoleh seperti pada tabel 4.9 Diatas. Selanjutnya 

perbandingan alternatif berdasarkan kriteria Jumlah Anak. 

 

Tabel 4. 8 perbandingan berpasangan kriteria aqidah ahlak 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

A2 0,333 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A3 0,333 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A4 0,333 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A5 0,333 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A6 0,333 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A7 0,333 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A8 0,333 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A9 0,333 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A10 0,333 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Total 3,997 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

 Setelah melakukan perbandingan antar alternatif pada kriteria Jumlah 

Anak, maka selanjutnya peneliti menentukan nilai prioritas alternatif pada kriteria 

Jumlah Anak. Untuk perbandingan alternatif peneliti menggunakan cara yang 

sama dengan melakukan perbandingan antar kriteria atau perbandingan alternatif 

kriteria Aqidah Akhlak. 
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Tabel 4. 9 prioritas terhadap kriteria Aqidah ahlak 

Alter
natif 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 Jum
lah 

Prior
itas 

A1 0,25
02 

0,25
00 

0,25
00 

0,25
00 

0,25
00 

0,25
00 

0,25
00 

0,25
00 

0,25
00 

0,25
00 

2,50
0 

0,25
0 

A2 0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,83
3 

0,08
3 

A3 0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,83
3 

0,08
3 

A4 0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,83
3 

0,08
3 

A5 0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,83
3 

0,08
3 

A6 0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,83
3 

0,08
3 

A7 0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,83
3 

0,08
3 

A8 0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,83
3 

0,08
3 

A9 0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,83
3 

0,08
3 

A10 0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,08
33 

0,83
3 

0,08
3 

Total 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10,0
00 

1,00
0 

 Setelah melakukan perbandingan antar alternatif pada kriteria Jarak 

Kehamilan, maka selanjutnya peneliti menentukan nilai prioritas alternatif pada 

kriteria Jarak Kehamilan 

Tabel 4. 10 prioritas alquran hadits 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1 1 5 3 3 3 3 1 1 5 5 

A2 0,2 1 0,333 0,333 0,333 0,333 0,2 0,2 1 1 

A3 0,333 3 1 1 1 1 0,333 0,333 3 3 

A4 0,333 3 1 1 1 1 0,333 0,333 3 3 
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A5 0,333 3 1 1 1 1 0,333 0,333 3 3 

A6 0,333 3 1 1 1 1 0,333 0,333 3 3 

A7 1 5 3 3 3 3 1 1 5 5 

A8 1 5 3 3 3 3 1 1 5 5 

A9 0,2 1 0,333 0,333 0,333 0,333 0,2 0,2 1 1 

A10 0,2 1 0,333 0,333 0,333 0,333 0,2 0,2 1 1 

Total 4,932 30 13,999 13,999 13,999 13,999 4,932 4,932 30 30 

           

 Nilai prioritas kriteria Jumlah Anak diperoleh dengan menggunakan 

proses seperti mencari nilai prioritas pada setiap kriteria sebelumnya sehingga 

nilai prioritas dapat diperoleh seperti pada tabel 4.11 Diatas. Berikutnya 

perbandingan alternatif kriteria jarak kehamilan 

Tabel 4. 11 perbandingan berpasangan terhadap Alquran Hadits 

Alter
natif 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 Jum
lah 

Prior
itas 

A1 0,20
28 

0,16
67 

0,21
43 

0,21
43 

0,21
43 

0,21
43 

0,20
28 

0,20
28 

0,16
67 

0,16
67 

1,96
5 

0,19
7 

A2 0,04
06 

0,03
33 

0,02
38 

0,02
38 

0,02
38 

0,02
38 

0,04
06 

0,04
06 

0,03
33 

0,03
33 

0,31
7 

0,03
2 

A3 0,06
75 

0,10
00 

0,07
14 

0,07
14 

0,07
14 

0,07
14 

0,06
75 

0,06
75 

0,10
00 

0,10
00 

0,78
8 

0,07
9 

A4 0,06
75 

0,10
00 

0,07
14 

0,07
14 

0,07
14 

0,07
14 

0,06
75 

0,06
75 

0,10
00 

0,10
00 

0,78
8 

0,07
9 

A5 0,06
75 

0,10
00 

0,07
14 

0,07
14 

0,07
14 

0,07
14 

0,06
75 

0,06
75 

0,10
00 

0,10
00 

0,78
8 

0,07
9 

A6 0,06
75 

0,10
00 

0,07
14 

0,07
14 

0,07
14 

0,07
14 

0,06
75 

0,06
75 

0,10
00 

0,10
00 

0,78
8 

0,07
9 

A7 0,20
28 

0,16
67 

0,21
43 

0,21
43 

0,21
43 

0,21
43 

0,20
28 

0,20
28 

0,16
67 

0,16
67 

1,96
5 

0,19
7 

A8 0,20
28 

0,16
67 

0,21
43 

0,21
43 

0,21
43 

0,21
43 

0,20
28 

0,20
28 

0,16
67 

0,16
67 

1,96
5 

0,19
7 
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A9 0,04
06 

0,03
33 

0,02
38 

0,02
38 

0,02
38 

0,02
38 

0,04
06 

0,04
06 

0,03
33 

0,03
33 

0,31
7 

0,03
2 

A10 0,04
06 

0,03
33 

0,02
38 

0,02
38 

0,02
38 

0,02
38 

0,04
06 

0,04
06 

0,03
33 

0,03
33 

0,31
7 

0,03
2 

Total 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10,0
00 

1,00
0 

 Jika ingin memperoleh hasil prioritas berdasarkan alternatif terhadap 

kriteria jarak kehamilan, peneliti menggunakan proses yang sama dengan proses 

sebelumnya. 

Dari hasil perhitungan masing-masing kriteria sehingga diperoleh nilai prioritas 

setiap kriteria. 

Tabel 4. 12 Nilai prioritas Masing-masing Kriteria 

Alternatif Fiqih Aqidah Ahlak Alquran Hadits 

Anindita Aqeela 
Putra Ali 

0,0686 0,2500 0,1965 

Mohamad 
Amirullah 

0,0326 0,0833 0,0317 

Mikayla Putri Hiola 0,0326 0,0833 0,0788 

Anindita Zahra 
Azzagaf 

0,1806 0,0833 0,0788 

Khairul Azry Ahla 
Saleh 

0,1806 0,0833 0,0788 

Mohamad Ahsan 
Tanaiyo 

0,1806 0,0833 0,0788 

Putri Aisyah Irfan 
Pako 

0,0326 0,0833 0,1965 

Afifah Chandra 
Kurniawan 

0,0783 0,0833 0,1965 

Virsya Natania 
Yunus 

0,1806 0,0833 0,0317 

Tsaqib Abdullah 0,0326 0,0833 0,0317 

 

  Hasil Perhitungan Alternatif 
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Tabel 4. 13 Hasil perhitungan Alternatif 

Alternatif Fiqih Aqidah Akhlak Alquran 
Hadits 

Total Rangking 

Anindita Aqeela 
Putra Ali 

0,0445 0,0575 0,0240 0,1259 5 

Mohamad 
Amirullah 

0,0212 0,0192 0,0039 0,0442 9 

Mikayla Putri 
Hiola 

0,0212 0,0192 0,0096 0,0499 8 

Anindita Zahra 
Azzagaf 

0,1170 0,0192 0,0096 0,1458 1 

Khairul Azry 
Ahla Saleh 

0,1170 0,0192 0,0096 0,1458 1 

Mohamad 
Ahsan Tanaiyo 

0,1170 0,0192 0,0096 0,1458 1 

Putri Aisyah 
Irfan Pako 

0,0212 0,0192 0,0240 0,0643 7 

Afifah Chandra 
Kurniawan 

0,0508 0,0192 0,0240 0,0939 6 

Virsya Natania 
Yunus 

0,1170 0,0192 0,0039 0,1401 4 

Tsaqib Abdullah 0,0212 0,0192 0,0039 0,0442 9 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa  Anindita zahra Azzagaf merupakan  

Murid dengan rangking teratas yang direkomendasikan untuk prioritas sebagai 

Murid berprestasi. 

4.3 Hasil Algoritma 

Setiap perbandingan berpasangan antar kriteria yang sama pada hasil Pairwise 

Comparisson Antar Kriteria mendapat kan hasil seperti yang terdapat pada 

gambar di bawah ini : 

 

Tabel 4. 14 perbandingan Berpasangan Antara kriteria 

Kriteria Fiqih Alquran Hadits Aqidah Akhlak 

Fiqih 1 2 5 

Alquran Hadits 0,5 1 5 
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Aqidah Akhlak 0,2 0,2 1 

Jumlah 1,7 3,2 11 

 

Tabel di atas merupakan Tabel perbandingan Berpasangan Antar Kriteria-

Kriteria Seperti : Fikih, Aqidah Ahlak Dan Alquran Hadits. Dari perbandingan 

tersebut sehingga diperoleh hasil algoritma seperti tabel dibawah ini. 

Tabel 4. 15 Hasil Algoritma AHP 

Alternatif Fiqih Aqidah 
Akhlak 

Alquran 
Hadits 

Total Rangking 

Anindita 
Aqeela Putra 

Ali 

0,0445 0,0575 0,0240 0,1259 5 

Mohamad 
Amirullah 

0,0212 0,0192 0,0039 0,0442 9 

Mikayla Putri 
Hiola 

0,0212 0,0192 0,0096 0,0499 8 

Anindita Zahra 
Azzagaf 

0,1170 0,0192 0,0096 0,1458 1 

Khairul Azry 
Ahla Saleh 

0,1170 0,0192 0,0096 0,1458 1 

Mohamad 
Ahsan Tanaiyo 

0,1170 0,0192 0,0096 0,1458 1 

Putri Aisyah 
Irfan Pako 

0,0212 0,0192 0,0240 0,0643 7 

Afifah Chandra 
Kurniawan 

0,0508 0,0192 0,0240 0,0939 6 

Virsya Natania 
Yunus 

0,1170 0,0192 0,0039 0,1401 4 

Tsaqib 
Abdullah 

0,0212 0,0192 0,0039 0,0442 9 

 

Pada tabel 4.15, perhitungan dari algoritma AHP menghasilkan  nilai 

rangking yang menempati peringkat teratas yang menjadi Murid 

berprestasi/terbaik yaitu Anindita Zahra Azzagaf dengan bobot tertinggi 0,1458 
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peringkat ke dua Khairul Azry Ahla Saleh dengan bobot 0,1458 dan peringkat ke 

ketiga Mohamad Ahsan Tanaiyo dengan bobot 0,1458 dan  Seterusnya. 

4.4 Hasil Pengembang Sistem  

4.4.1 Unified Modeling Language (UML) 

Analisis System menggunakan pendekatan berorientasi objek yang digambarkan 

dalam bentuk: 

a)  Fungsi model menggunakan pendekatan bentuk UML, dalam bentuk : 

- Use case diagram 

- Actifity Diagram  

b) Structural Modeling menggunakan alat Bantu UML,Dalam Bentuk: 

- Class Diagram 

c) Behavioral Modeling menggunakan Alat bantu UML, Dalam Bentuk: 

- Sequense Diagram 
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4.4.2  Use Case Diagram 

 

Gambar 4. 1 Use case Diagram 

Gambar diatas sebuah kegiatan atau juga interaksi yang saling 

Berkesinambungan antara actor dan juga system. Atau dengan kata lain Teknik 

secara umum digunakan, guna mengembangkan software/system Informasih, 

guna memperoleh kebutuhan fungsional dari system yang Ada. Komponen 

tersebut kemudian menjelaskan komunikasi antara Actor, dengan system yang 

ada. Dengan demiian, Use Case dapat di Presentasikan dengan urutan yang 

sederhana, dan akan mudah dipahami Oleh para konsumen. Komponen ini 

pastinya sangat membantu Ketika Anda sedang menyusun requitmen pada sebuah 

system, kemudian Mengkomunikasikan rancangan aplikasi tersebut pada 

komsumen dan merancang cast case untuk berbagi fiture yang ada di system. 
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4.4.3 Activity Diagram 

 

Gambar 4. 2 Activity Diagram 

Activity Diagram untuk melakukan login Use case login merupakan 

langkah kerja yang dilakukan oleh user sebelum Memulai menggunakan sistu 

web. Use case login ini di buat untuk menjelaskan Apa dan siapa yang dapat 

mengakses situs , jika username yang diisikan benar Maka system akan 

menampilkan halaman menu sesuai hak akses dari pembacaan Username 

4.4.4 Activity Diagram Kriteria 

 

Gambar 4. 3 Activiy Diagram Kriteria 
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Pada aliran aktivitas kelola data kriteria dalam activity diagram tersebut,terdapat 

berbagai aktivitas yang dilakukan oleh User seperti , tambah data Kriteria, edit 

Kriteria dan pada Gambar diatas, dijelaskan mengenai kriteria murid  berprestasi. 

 

4.4.5 Activity Diagram Perhitungan AHP 

 

Gambar 4. 4 Activity Diagram Perhitungan AHP 

Pada gambar diatas, Dijelaskan mengenai aliran activitas perhitungan AHP. 

Dalam ActivityDiagram tersebut, terdapat berbagai aktivitas yang dilakukan oleh 

Manager seperti, hitung dan cetak hasil AH 
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4.4.6 Sequence Diagram Login 

 

Gambar 4. 5 Sequence Diagram Login 

4.4.7 Sequence Diagram Kriteria 

 

 

Gambar 4. 6 Squence Diagram Kriteria 

Pada gambar diatas menjelaskan mengenai aliran mengelola data kriteria dalam 

sequence diagram tersebut. Berbagai aktivitas dilakukan oleh user. 
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4.4.8 Sequence Diagram Perhitungan 

 

 

Gambar 4. 7 Sequence Diagram Perhitungan 

Pada gambar diatas dijelaskan mengenai aliran aktivitas perhitungan AHP. Dalam 

sequence diatas terdapat berbagai aktivita yang dapat dilakukan oleh user. 

4.4.9 Class Diagram 

 

Gambar 4. 8 Class Diagram 
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Class Digram adalah salah satu jenis diagram yang paling berguna di UML, hal 

ini karena dapat dengan ielas memetakan struktur system tertentu dengan 

memodelkan kelas, atribut, operasi serta hubungan antara objek . 

Class Diagram menggambarkan serta deskripsi atau penggambaran dari class, 

atribut, dan objek disamping itu juga hubungan satu sama lain seperti pevwarisan, 

contaimet, asosiasi dan lainnya. 

Class Diagram mampu menberikan kita pandangan yang lebih luas mengenai 

suatu system dengan cara menunjukan kelas serta hubungan-hubungannya. 

Diagram Class dpat dikatakan bersifat statis,alasannya karena diagram kelas tidak 

menggambarkan apa yang terjadi jika mereka berhubungan melainkan 

menggambar hubungan apa yang terjadi. 

4.5 Arsitektur Sistem 

Sistem menggunakan model jaringan client sistem. Untuk spesifikasi 

hardware dan software yang direkomendasikan sebagai berikut : 

1. Processor : Intel Celeron atau diatasnya 

2. RAM : Minimal 4 GB 

3. VGA : 64 Bit 

4. Hardisk : 4 GB 

5. Operating Sistem : Windows 10 

6. Tools : Xampp, VS Code 

7. Bahasa Pemrograman : PHP 

8. Database : Phpmyadmin, MYSQL 

4.6 Interface Design 

Tabel 4.18 Interface Design 

User Kategori Akses Input Akses Output 

Admin Administrator All All 

User User Tidak Ada Hasil Perhitungan 
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4.6.1 Interface Desain Login 

 

Gambar 4. 9 Interface Desain Login 

4.6.2 Interface Desain Dashboard Admin 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Interface Desain Dashboard Admin 

4.6.3 Interface Desain Kriteria 

 

Gambar 4. 11 interface desain kriteria 

Gambar 4. 10 Interface Desain Dashboard Admin 
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4.6.4 Interface Desain Alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Interface Desain Alternatif 

4.6.5 Interface Desain Analisis Alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Interface Desain Analisis Kriteria & Alternatif 

Gambar 4. 12 interface desain alternatif 

Gambar 4. 13 interface desain analisis kriteria & alternatif 
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4.6.6  Interface Desain Hasil Akhir Perhitungan 

 

Gambar 4. 14 interface desain hasil akhir perhitungan 

4.6.7 Program Desain 

Tabel 4. 16 Program Desain 

Class [Type] Attributes [Type] Methods [Events Or Type] 

Form Index 
Selamat Datang[View] Selamat Datang[View] 

Login[Menu] Login [Click] 

Form Utama 

Home[Menu] FormMain[load] 

Kriteria[Menu] Tambah Data 

kriteria[click] 

Alternatif[Menu] Tambah data 

alternatif[click] 

Perhitungan/perengkingan[menu] Hasil perhitungan/hasil 

perengkingan [click] 

Login[menu] Login [click] 

Menu login 

Email [textbox] Email[type text] 

Password[textbox] Password [type text] 

Login[button] Login [click] 

Form kriteria 
Nama kriteria[textbox] Nama kriteria[typetext] 

Create[button] Create[click] 
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Cancel[button] Cancel[click] 

Form Data 

Pasangan Usia 

Subur 

Nama MURID[textbox] NamaMURID[Typetext] 

Usia[textbox] Usia[typetext] 

Jumlah Anak[textbox] Jumlah Anak[typrtext] 

Jarak Kehamilan[textbox] JarakKehamilan[typetext] 

Create[button] Create[click] 

Create[button] Cancel[click] 

4.7 Hasil Kontruksi Sistem 

Pada tahap kontruksi sistem, hasil dan desain sistem kemudian diterjemahkan ke 

kontruksi sistem/software dengan menggunakan Bahasa pemrograman PHP. 

Adapun alat bantu yang digunakan pada tahap ini adalah: 

1. PHP untuk pemrogramannya 

2. MySQL untuk menyimpan Databasenya. 

3. Visual Code untuk editor Webnya. 

4.8 Hasil Pengujian Sistem 

4.8.1 Kode Pemrograman untuk pengujian White Box 

get_relkriteria() 

{ 

    global $db; 

    $data = array(); 

    $rows = $db->get_results 

("SELECT k.nama_kriteria, rk.ID1, rk.ID2, nilai        1 

        FROM tb_rel_kriteria rk INNER JOIN tb_kriteria k ON 

k.kode_kriteria=rk.ID1  

        WHERE id_user='{$_SESSION['user']->id_user}' 

        ORDER BY ID1, ID2"); 

    foreach ($rows as $row) { 

        $data[$row->ID1][$row->ID2] = $row->nilai;    2 

    } 

    return $data;    3 

}                

get_kriteria_option($selected = '') 

{ 

    global $KRITERIA;    4 

    $a = ''; 

    foreach ($KRITERIA as $key => $val) {        5  

        if ($key == $selected) 
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            $a .= "<option value='$key' selected>$key - $val</option>"; 6 

        else 

            $a .= "<option value='$key'>$key - $val</option>";       7 

    } 

    return $a;       

} 

 

get_relalternatif($kriteria = '') 

{ 

    global $db; 

    $rows = $db->get_results("SELECT * FROM tb_rel_alternatif WHERE 

kode_kriteria='$kriteria' AND id_user='{$_SESSION['user']->id_user}' ORDER 

BY kode1, kode2"); 

    $matriks = array();     8 

    foreach ($rows as $row) { 

        $matriks[$row->kode1][$row->kode2] = $row->nilai; 

    } 

    return $matriks;   9 

} 

get_alternatif_option($selected = '') 

{ 

    global $ALTERNATIF; 

    $a = '';       10 

    foreach ($ALTERNATIF as $key => $val) { 

        if ($key == $selected) 

            $a .= "<option value='$key' selected>$key - $val</option>";  11 

        else 

            $a .= "<option value='$key'>$key - $val</option>"; 

    } 

    return $a;         12 

}      

get_consistency_measure($matriks, $rata) 

{ 
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    $matriks = get_mmult($matriks, $rata); 

    foreach ($matriks as $key => $value) {  13 

        $data[$key] = $value / $rata[$key]; 

    } 

    return $data; 

} 

function get_rank($array) 

{ 

    $data = $array; 

    arsort($data); 

    $no = 1;    14 

    $new = array(); 

    foreach ($data as $key => $value) { 

        $new[$key] = $no++; 

    } 

    return $new;    15 

} 
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4.8.2 Flowchart Program Untuk Pengujian White Box 

 

Gambar 4. 15 Flowchart program untuk pengujian white box 



53 

 

 

 

4.8.3 Flowgraph Program Pengujian White Box 

 

 

Gambar 4. 16  Flograph pengujian white box 

Dari Flowgraph Diatas, didapatkan : 

Diketahui : Region ( R ) = 2 

 Node ( N ) = 15 

 Edge ( E ) = 15 

 Predikat Node ( P ) = 2 

Rumus : 

V (G) = G – N + 2 

V (G) = P + 1 

V = 1 + 1 

    = 2 
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4.8.4 Path Pada Pengujian White Box 

Tabel 4. 17 Basis Path 

NO PATH KET 

1 1- 2-3-4-6-8-9-10-11-12-13-14-15 OK 

2 1-2-3-4-5-6-8-9-7-5-4-11-12-13-14-15 OK 

 

4.8.5 Hasil Pengujian Black Box 

Tabel 4. 18 Hasil pengujian Black Box 

Input/Event Fungsi Hasil Hasil Uji 

Masukkan 

Username & 

Password  yg salah 

Menguji Validasi 

Username dan 

Password 

Tampil Pesan “Salah 

kombinasi username dan 

password” 

Sesuai 

Masukkan 

Username & 

Password  yg Benar 

Menguji validasi 

halaman dashboard 

Tampil Halaman 

Dashboard Murid 

Berprestasi 

Sesuai 

Klik Menu Analisis 

Data 

Menguji validasi 

halaman depan 

sistem 

Tampil Halaman 

analisis kriteria & 

analisis alternatif 

Sesuai 

Klik Menu Analisis 

Kriteria 

Menampilkan 

halaman Analisis 

kriteria 

Tampil Halaman Data 

Analisis Kriteria 

Sesuai 

Klik Button 

“Ubah” Kriteria 

Menampilkan 

halaman ubah 

analisis kriteria 

Tampil Form Ubah 

Analisis Kriteria 

Sesuai 

Klik Menu Analisis 

Alternatif 

Menampilkan 

halaman analisis 

alternatif  

Tampil Halaman Data 

Analisis Alternatif 

Sesuai 

Klik 

Menu“Perhitungan” 

Menampilan hasil 

akhir dari nilai 

Tampil Form 

perhitungan 

Sesuai 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

5.2 Pembahasan Sistem 

Berikut adalah tampilan Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Murid 

Berprestasi Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process. 

5.2.1  Tampilan Halaman Depan 

Halaman ini merupakan halaman depan dari Sistem Pendukung Keputusan 

Menentukan Murid Berprestasi, di Sekolah Mist Al-Azhfar. Sebelum 

memasuki halaman dashboard admin dapat melanjutkan ke halaman selanjutnya 

dengan klik tombol Login. Atau registrasi dengan klik tombol registrasi. 

 Gambar 5. 1 Tampilan Halaman Depan 
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5.2.2 Hasil Tampilan Login 

 

 

 

Halaman ini digunakan oleh pengguna untuk mengakses halaman dashboard 

dengan memasukkan e-mail dan password untuk melanjutkan login dengan 

mengklik Login. 

5.2.3 Hasil Tampilan Dashboard Admin 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

Gambar 5.3 Tampilan Dashboard Admin 

 Halaman ini digunakan admin untuk mengubah, menambahkan kriteria, 

Dan menghapus Data Kriteria dan Data Alternatif, admin dapat pula mengelola 

data pengguna yang menggunakan aplikasi ini. 

Gambar 5. 2 Tampilan Windows Login 

Gambar 5. 3 Tampilan Dashboard Admin 
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5.2.4 Hasil Tampilan User 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada halaman inilah user menganalisis perbandingan kriteria dengan 

perbandingan alternatif yang selanjutnya hasil dari analisis tersebut dapat di lihat 

di menu perhitungan. Pada halaman ini juga terdapat menu Kelola Password 

sehingga user dapat mengupdate passwordnya. 

5.2.5 Hasil Tampilan Analisis Kriteria 

 

 

Gambar 5. 4 Tampilan windows User 

Gambar 5. 5 Nilai Analisis Kriteria 
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Pada halaman ini user dapat membuat perbandingan antara Kriteria 

berdasarkan skala kepentingan table saaty. 

5.2.6 Hasil Tampilan Analisis Alternatif  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada halaman ini user dapat membuat perbandingan alternatif antar alternatif 

berdasarkan skala kepentingan table saaty. 

 

5.2.7 Hasil Tampilan Perhitungan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Perhitungan 

Gambar 5. 6 Nilai Analisis Alternatif 

Gambar 5. 7 Perhitungan 
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Pada Halaman ini terdapat hasil perhitungan dari perbandingan-

perbandingan yang telah di analisis.  Seperti yang ditunjukkan pada gambar 

dibawah ini. 

5.2.8 Tampilan Matriks Perbandingan Alternatif Fiqih 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8 Perbandingan Alternatif  Kriteria Fiqih 

5.2.9 Bobot Matriks Prioritas Alternatif Kriteria Fiqih 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.9 Prioritas Alternatif Kriteria Fiqih 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 8 Perbandingan  Alternatif Kriteria Fiqih 

Gambar 5. 9 prioritas alternatif kriteria fiqih 
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5.2.10 Tampilan Perbandingan Alternatif Aqidah Ahlak 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.2.11 Bobot Matriks Prioritas Alternatif  Aqidah Ahlak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.2.12 Tampilan Perbandingan Alternatif Alquran Hadits 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 10 perbandingan alternatif kriteria Aqidah Ahlak 

Gambar 5. 11 Bobot alternatif kriteria Aqidah Ahlak 

Gambar 5. 12 perbandingan alternatif kriteria Alquran Hadits 
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5.2.13 Tampilan Matriks  Prioritas Alternatif Alquran Hadits 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.2.14 Tampilan Hasil Akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada halaman inilah hasil akhir dari perhitungan dan analisis yang telah 

dilakukan sebelumnya. Dimana diperoleh hasil dengan perangkingan seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 5.14 diatas. Adapun tampilan secara grafik dapat dilihat  

pada gambar 5.2.15 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 13 Matriks prioritas alternatif Alquran Hadits 

Gambar 5. 14 Hasil Akhir 
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5.2.15 Tampilan Grafik Hasil Perangkingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tampilan grafik diatas dapat dilihat bahwa murid bereprestasi 

yang di prioritaskan terlebih dahulu yakni anindita ngeela putri ali dengan 

nilai prioritas bobot tertinggi 0,1492 peringkat ke dua Anindita zahra 

azzagaf dengan bobot 0,1361 dan peringkat ke 3 khairul azry ahla saleh 

dengan bobot 0,1361 dan  dan peringkat ke 4 mohamad ahsan tanaiyo 

dengan bobot 0,1361 dan peringkat ke 5 virsya nataniya yunus bobot 

0,1318 dan peringkat ke 6 afifah chandra kurniawan dengan bobot 

0,0903,dan peringkat 7 putri aisyah putri pako bobot 0,0652, dan peringkat 

8 mikayla putri hiola dengan bobot 0,0546, dan peringkat ke 9 mohamad 

amirullah dengan bobot 0,0503,Dan peringkat terakhir ke 10 tsaqib 

abdullah dengan bobot 0,0503. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 15 Grafik Hasil Perangkingan 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 KESIMPULAN 

Berikut kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini: 

1. Telah dirancang suatu Sistem pendukung keputusan untuk Murid 

Berprestasi berdasarkan hasil nilai study dalam pelajaran yang terdapat di 

sekolah dengan menggunakan metode AHP.Sehingga diperoleh hasil 

perhitungan dengan 10 peringkat dengan hasil akhir yaitu peringkat 

pertama di raih oleh anindita ngeela putri ali dengan nilai prioritas bobot 

tertinggi 0,1492 peringkat ke dua Anindita zahra azzagaf dengan bobot 

0,1361 dan peringkat ke 3 khairul azry ahla saleh dengan bobot 0,1361 dan 

peringkat ke 4 mohamad ahsan tanaiyo dengan bobot 0,1361 dan peringkat 

ke 5 virsya nataniya yunus bobot 0,1318 dan peringkat ke 6 afifah chandra 

kurniawan dengan bobot 0,0903,dan peringkat 7 putri aisyah putri pako 

bobot 0,0652, dan peringkat 8 mikayla putri hiola dengan bobot 0,0546, 

dan peringkat ke 9 mohamad amirullah dengan bobot 0,0503,Dan 

peringkat terakhir ke 10 tsaqib abdullah dengan bobot 0,0503. 

2. Berdasarkan hasil penguji whitebox di dapatkan nilai VG=CC=2, hal ini 

membuktikan bahwa aplikasi pendukung keputusan menentukan murid 

berprestasi metode Ahp sudah sesuai dengan prosedur dan dapat di 

digunakan. 

6.2 SARAN 

Setelah melakukan penelitian ini tentang penerapan dalam menentukan 

murid berprestasi mnggunakan metode AHP, Adapun saran yang diharapkan  

untuk  dapat menjadi sebuah masukkan untuk pengembangan sistem pendukung 

keputusan ini, yaitu. Pemilihan kriteria dan sub kriteria yang jelas 
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